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HISAB WAKTU SALAT

A. Pengertian Salat

Salat menurut bahasa berarti doa untuk kebaikapagsemana
firman Allah swt dalam surat al-Taubah ayat 103:
GRSl EBUa () perle (a’y Loy 2eiS T 2h hedats & 4830 2gll el G
Artinya: Ambillah zakat dari mereka guna membéa@in dan
menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentranvea ji

bagi mereka. Allah Maha mendengar, Maha menge(&}ii al-
Taubah: 103)

Sedangkan arti salat menurut istilah ahli figh ablaserangkaian
perkataan, perbuatan yang dimulai dengdbirot al-ihramdan diakhiri
dengan salam, dengan syarat-syarat khtisus.

B. Dasar Waktu Salat

1. Dasar al-Quran

Ayat-ayat al-Quran yang membahas tentang waktut sala
banyak, namun peneliti hanya menyampaikan bebergatasaja, yaitu:
a. QS. al-Nisa’ ayat 103

f,_mwa\ a2 e 13%ay Ll il )5 S §Ual) Al 136
L5y BES Flie sall (e Euls 83l &) $aall | paiila

! al-Hidayah: al-Quran Tafsir Per Kata Tajwid Kode gka, Banten: Kalim, 2011, h.

204.
2 Abdurrahman al-JuzairiKitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ahJilid |, Beirut:

Daar al-Fikr, tt, h. 175.
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Artinya: Maka apabila kamu telah menyelesaikan tgala),
ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dain
waktu berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa
aman, maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa)
Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang ditentuka
waktunya atas orang-orang yang beriman. (QS. a:Nis
103y’

b. QS. Thaha ayat 130
Lespe O peatll g itk (8 ) 38 205 3055 L (e Julald
i GEIR] Bl el ol v wcd JEN slile Gy
Artinya: Maka sabarlah kamu atas apa yang meretak&a, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbit
Matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbiliapula
pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-wdktu

siang hari, supaya kamu merasa senang. (QS. Thaha:
130}

c. QS. al-Isra’ ayat 78

DAG e 38 B Al e 3 5N b () (el 3 B o8
13 5 (S

Artinya: Dirikanlah salat dari sesudah Matahargé&incir sampai
gelap malam dan (dirikanlah pula salat) Sububh.
Sesungguhnya salat Subuh itu disaksikan (oleh kad)ai
(QS. al-Isra’; 78)

d. QS. Hud ayat 114
Sl L G Al O JE G Wl e ok 83all il

GaSIAll (5 77<3

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedepi siang
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaanadarip
malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang tbaik i

® Departemen Agama Republik Indonesa;Quran dan TerjemahannyaYayasan
Penyelenggara dan Penterjemah Tafsir al-QuramriakBulan Bintang, 1997, h. 138.

*ibid., h. 492.

®ibid., h. 436.
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menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.
ltulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. (@S.
Hud: 1149

e. QS. al-Rum ayat 17-18
oYy ol sald) 8 Al Al (3alat ia (3 Gis ) GALLS
Oyoel Giny B s
Artinya: Maka bertasbihlah kepada Allah di wakturkaberada di
petang hari dan waktu kamu berada di waktu Subaim. D
bagi-Nyalah segala puji di langit dan Bumi dan dikiu

kamu berada pada petang hari dan di waktu kamwéaera
di waktu Duhur. (QS. al-Rum: 17-18)

2. Dasar Hadis
Adapun beberapa hadis yang terkait dengan walat zdhlah:

a. Hadis riwayat Ibnu Abbas ra:

w\w;)\mcusdmua\fﬂ\mUsm‘fﬂuﬂjfcMh
e o e B5 o gl e SB i Sa e s aall ¢ Al
cill G Fe (s gl J6 Al kA Gl A O35 &
Haall Glia 25 DA e dAl S8 G DAl Gliacd 00350
Glla 35 Slall Slidl s Copdall Gllay 4l )iy (il S (i
S il Akl 20A Gis gilall Glia 25 BE8) Gl Gia 2ldal)
D5 el 08 S G D DAY GRDA Glia 25 plall e
eh 08 SO0k JS G Hladll Glia &5 L jlasll 536 ks
Sl Glia @5 A 2 IV el e Gl Glia 25 4l
Olcica el 25 yald i zilall (e 25 JEW GoVS Cad (i 50AY)

® iR it G i Ei3lly IS o) i T £ e

®ibid., h. 344-345.

"ibid., h. 643.

8 Muhammad Abid al-SindiMusnad Syafi’i,Jilid | dan I, Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2000, Cet. Il, h. 96-98.
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Artinya: Amr ibnu Abu Salmah telah menceritakan &g kami,
dari Abdul Aziz ibnu Muhammad, dari Abdur Rohman,
ibnu al-Harits al-Makhzumi, dari Hakim ibnu Hakiahari
Nafi’ ibnu Zubair, dari Ibnu Abbas ra, bahwa Radialu
saw, telah bersabda: Malaikat Jibril pernah mengirka
di dekat pintuBaitullah sebanyak dua kali. la salat Duhur
ketika panjang bayangan seperti pegangan terompah
(tegak lurus), kemudian salat Asar ketika panjang
bayangan sama dengan panjang benda, dan salatbMagri
ketika orang yang berpuasa berbuka, kemudian kslat
ketika mega merah tak tampak lagi, kemudian salatis
ketika makan dan minum dilarang bagi orang yang
berpuasa. Kemudian Jibril melakukan salat Duhuir dag
lain waktu ketika panjang semua benda sama dengan
bayangannya, yakni sama dengan waktu Asar hari
sebelumnya. Kemudian salat Asar ketika panjang
bayangan semua benda sama dengan dua kali panjang
benda. Kemudian salat Magrib seperti hari sebelamny
tanpa mengakhirkannya. Kemudian salat Isya yang
terakhir ketika sepertiga malam telah berlalu, keiau
salat Subuh ketika langit tampak menguning. Setilah
malaikat Jibril berpaling dan berkata, “Hai Muhantna
inilah waktu para Nabi sebelum kamu, dan waktutsala
terletak di antara (masing-masing dari) kedua wédi1”

b. Hadis riwayat Abdullah bin Amr ra:

8 aliy alle 0 Gl LA G e Sl o)y a8 B 4l 2 G
Al Ak JA5 S Al G Jualil) ol 1Y) el Eedg)
B eiyy el Halad Al plasl) Erdyy | yladll Gy yladg
A1 N Al () el $DMie S B i Al o shl
F(Akn 8130) Hoal thad e il ¢ ¥lha e i) 33Ua Eriyg
Artinya: Diriwayatkan oleh Abdullah ibngAmr ra, bahwa Nabi
saw bersabda: Waktu Duhur adalah ketika Matahkxin te
condong ke Barat (dari titikzenity dan bayangan
seseorang sama panjang dengan orangnya, selagn belu
tiba waktu Ashar. Waktu Asar adalah ketika Matahari
belum menguning (bersinar kekuning-kuningan). Waktu

salat Magrib adalah sebelum mega merah menghilang.
Waktu salat Isya adalah sampai tengah malam. D&tuwa

° Hadis ke-163. al-Hafizh Ibnu Hajar al-AsgalaBiulugh al-Maram Min Adillat al-
Ahkam Pekalongan: Raja Murabh, tt, h. 31.
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salat Subuh dimulai sejak terbitnya fajar selamaaliiari
belum terbit. (HR. Muslim).

c. Hadis riwayat Jabir bin Abdullah:
S A BsAs dqunuq\JmuhduHuJ\Amuh
el FALN axd : O Gle ol ol Gl )8 ol 388 e i
D Ll 2y alle M Gl S (S O ) s ) s
5 0l sy Eaas 1Y) Codalls & A ety Hlaally 3oalely
SIS — zilally HAT 154 el 2815 135 Jae 15adl) 2l 13) LGa|
10 () 8150) (el tllal — £ adle ) Gl Ll S

Artinya: Muhammad ibnu Basyar telah menceritakapakla kami,
Dia berkata: Muhammad ibnu Ja’far telah menceritaka
kepada kami, Dia berkata: Syu’bah telah mencenitaka
kepada kami, dari Sa’ad dari Muhammad ibnu Amr ibnu
al-Hasan ibnu Ali, Dia berkata: beberapa orang
memberikan pertanyaan kepada kami, lalu kami bgatan
pada Jabir ibnu Abdullah dan Dia berkata: Nabi
Muhammad saw salat Duhur ketik&aajiroh” (waktu
tengah haff), salat Asar ketika Matahari masih terang,
dan salat Magrib ketika Matahari sudah terbenanm Da
beliau salat Isya di waktu yang tak tentu, kadaadakg
ketika beliau melihat para sahabat telah berkunigliau
menyegerakan salat, dan jika mereka terlambat, maka
beliau mengakhirkan salat. Dan salat Subuh, dikana
oleh (mereka atau Nabi Muhammad saw) di waktu gelap
akhir malam. (HR. Bukhari)

d. Hadis riwayat Ali bin Abi Thalib:
o ) xie G Jaltd B GS 08 e die G Jual y UJpAl
S e A Jl) 83U (e 2O s 2l e ) G Lia A Jsls))

10 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim &fMughiroh bin Bardazbah al-
Bukhari al-Ja’fiy,Shohih al-BukhariJilid 1, Beirut: Daar al-Kutub al-‘Amaliyah, 199Zet. I, h.
175.

1 Ahmad Warson Munawwiral-Munawwir: Kamus Arab-Indonesi&urabaya: Pustaka
Progressif, 1997, Cet. XIV, h. 1489.
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g adle G Lla Lol G s 0 il G Gal Ol 2l adle
Plla LIS ias) 5 ma)) 5 Ll ba 0 Guall) & 0
Gl (Alall @il 1) i Jeih &5 0fiad)) (lia gy s G ylasll
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Artinya: Washil ibnu Abdul A’la mengabarkan kepakiami, dia
berkata Tsana ibnu Fudhoil berkata dari Abdul Malbedu
Abu Sulaiman dari Abu Ishaq dari ‘Ashim ibnu Dhoinro
dari Ali, bahwasannya Ali ditanya tentang salatRatah
saw, lalu Ali bertanya, apakah kalian mampu salat
sebagaimana salatnya Rasulullah saw. Lalu mereka
menjawab, kami sungguh senang mengetahuinya, lalu A
berkata, ketika Matahari tergelincir (ke Barat)idampat
terbitnya sepanjang tombak atau panjang dua tombak,
seperti halnya waktu salat Asar dari tempat terivanya,
Nabi Muhammad saw salat dua rakaat. Kemudian beliau
menangguhkan salatnya hingga waktu Duha naik, lalu
beliau salat empat rakaat. Kemudian Dbeliau
menangguhkan salatnya hingga Matahari telah texgeli
dari titik kulminasi, beliau salat empat rakaat edain
salat Duhur ketika Matahari sedang tergelincir daik
kulminasi. Setelah beliau salat Duhur, beliau salaa
rakaat setelahnya, dan beliau salat empat rakaatuse
salat Ashar. Dan jumlah semua rakaat itu adalatak#at.
(HR. al-Nasai)

e. Hadis riwayat Abu Hurairoh:
B Gl il o S Be 03 oY B3 Ge el Ge S
ciiy Ge S Jl il 2y e W Gl G 55 Al
G, GPLL GS 1Y) il Jla | SGAT G ;85000 3 Jlas sdlal

12 Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nasai;Sunan al-KubroBeirut: Daar al-
Kutub al-limiyyah, 1991, Cet. |, h. 147.
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SLialy Bl e 1) Al Sl SHll GLS 1Y el
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Artinya: Malik menceritakan kepadaku, dari YazidubZiyad dari
Abdullah ibnu Rofi’, anak laki-laki Ummu Salamalstri
Nabi saw, bahwa Dia bertanya pada Abu Hurairoratent
waktu salat, lalu Abu Hurairoh menjawab: Aku
memberitahumu, salatlah  Duhur ketika panjang
bayanganmu sama dengan tinggimu, salatlah Asakaketi
panjang bayanganmu dua kali tinggimu, salatlah Néagr
ketika Matahari telah terbenam, salatlah Isya smbel
sepertiga malam, dan salatlah Subuh ketit&hdbas,
yaitu ketika gelap akhir maldi (HR. Malik)

C. Batasan Waktu Salat
1. Waktu salat Fajar (Subuh)

Waktu salat Subuh dimulai sejak terbit fajsinidiq sampai
waktu terbit Matahari. Fajashidig dalam ilmu falak dipahami sebagai
awal astronomical twilight cahaya ini mulai muncul di ufuk Timur
menjelang terbit Matahari pada saat Matahari bersalatar 18° di
bawah ufuk. Pendapat lain menyatakan bahwa tegbitajar shidiq
dimulai pada saat posisi Matahari 20° di bawah ifuBatas akhir
waktu Subuh adalah terbitnya Matahari sebagaim#ebutkan pada
hadis riwayat Abdullah bin Amr ra:

08 g adle i Gla G O e ) Gam)y 5008 ol A e (R
Sads Al alile€ JATH O (s Gy Gl )y 1 kel Cuty)
Al o pRal) B9 Eriyy fuall Talal e laal) Cedyy | ylaall G

13 Jalaluddin Abdurrahman al-Suyuthgl-Muwattho’ li al-lmam Malik bin Anas
Rodiyallahu ‘AnhuBeirut: Daar al-Jail, 1993, Cet. Il, h. 14.

14 Ahmad Warson Munawwinp.cit, h. 1031.

15 Slamet Hambalillmu Falak 1; Penentuan Awal Waktu Salat & Arah ltbSeluruh
Dunia, Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo @Sema2011, Cet. I, h. 123-125.
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e &ii5y L) JE calai o) olial) 83a uBhy (SN g
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Artinya: Diriwayatkan oleh Abdullah ibnuAmr ra, bahwa Nabi saw
bersabda: Waktu Duhur adalah ketika Matahari telah
condong ke Barat (dari titikenit) dan bayangan seseorang
sama panjang dengan orangnya, selagi belum tibauwak
Ashar. Waktu Asar adalah ketika Matahari belum roengy
(bersinar kekuning-kuningan). Waktu salat Magribalat
sebelum mega merah menghilang. Waktu salat Isylatada
sampai tengah malam. Dan waktu salat Subuh dinsejak
terbitnya fajar selama Matahari belum terbit. (HRuslim).

2. Waktu salat Duhur
G ol s Ge s () G O el de () el G
ale A Gla Al Jsl) BDUa Gk KT L8 2l adle ) G e Al Jsl)
ElIy 1) &l adle A e gl IS U adsd O Gad Ol 2l
Lo ie Gn ladl) 3 HIES i)y 3 )y OB Lerllaa e (300 (i)
13d (alll 0558 Gim elall 0 caSy a0 Glia Gualal) &0V 1Y) s
Sirde Caw Bl RSy a0 ylarll 0By (RS B Gla Skl Lla
7 (sladall 3150) 5 axes))
Artinya: Washil ibnu Abdul A’la mengabarkan kepa#élami, dia
berkata Tsana ibnu Fudhoil berkata dari Abdul Malahu
Abu Sulaiman dari Abu Ishag dari ‘Ashim ibnu Dhoimro
dari Ali, bahwasannya Ali ditanya tentang salat URatah
saw, lalu Ali bertanya, apakah kalian mampu salat
sebagaimana salatnya Rasulullah saw. Lalu mereka
menjawab, kami sungguh senang mengetahuinya, lalu a
berkata, ketika Matahari tergelincir (ke Barat) idi@mpat
terbitnya sepanjang tombak atau panjang dua tonsegderti
halnya waktu salat Asar dari tempat terbenamnyabi Na

Muhammad saw salat dua rakaat. Kemudian beliau
menangguhkan salatnya hingga waktu Duha naik,beliau

18 al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalaripc.cit
" Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nadat.cit.
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salat empat rakaat. Kemudian beliau menangguhKatnga
hingga Matahari telah tergelincir dari titik kulnasi, beliau
salat empat rakaat sebelum salat Duhur ketika Matah
sedang tergelincir dari titik kulminasi. Setelahide salat
Duhur, beliau salat dua rakaat setelahnya, daralelalat
empat rakaat sebelum salat Ashar. Dan jumlah seakamt
itu adalah 16 rakaat. (HR. al-Nasai)

Berdasarkan hadis riwayat Ali bin Abi Thalib tersgbdapat
dipahami bahwa waktu salat Duhur dimulai sejalval al-Syamgang
diartikan tergelincirnya Matahari dari titikenith atau bahasa lainnya
adalah waktu di mana posisi Matahari tepat di kégsla kita, namun
sedikit sudah mulai bergerak ke arah Barat. Misalpgda jam 12.00
WIB Matahari tepat di atas kepala kita, maka janm0D22WIB sudah
bisa disebut sebagai waktawal al-Syamsatau waktu dimulainya salat
Duhur. Oleh karena itu dalam perhitungan waktu Dulperlu
menambahkan semidiameter Matahari sebesar 0°1@ggeh semua
piringan Matahari telah melewati titik kulmindsi.

Waktu Duhur berakhir ketika panjang bayangan sumnda
sama dengan panjang benda itu sendiri (awal waghar®.

3. Waktu salat Ashar

Berdasarkan hadis riwayat Ibnu Abbas di atas, avektu salat
Asar ada dua versi / tafsiran, pendapat pertamyatekan bahwa salat
Asar dimulai ketika panjang bayangan benda samgasebenda itu

sendiri, pendapat kedua menyatakan bahwa waktu disaulai saat

8 Ahmad Musonnif, lImu Falak (Metode Hisab Awal Waktu Salat, Arah IKipHisab
Urfi dan Hisab Hakiki Awal Bulan)Yogyakarta: Teras, 2011, Cet. I, h. 76.
19 Slamet Hambaliop.cit, h. 125-127.
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panjang bayangan suatu benda dua kali panjang b#&odadan
selesainya waktu Asar ketika Matahari tenggelanfulk Baraf’.

Adapun hadis lengkapnya adalah sebagai berikut:

o gaddll e Geadak ol el Mo Ge dell () (il ghae W

O ole o o a5 ol s be aSa Gl WSIA (e ey iAal) Al
oofiye il G e Jia a1 06 Al alle B Ll 0 O30
SS G Hladll Gla 25 A e bl SIS G el liad
Gis elall Glia 28 Al Slidl i Gpaall Gliay il 38, 204
& allall Lo Gl pally Akl 2 Ga xilall Sla 25 il (e
laall D38 «lh 538 s I8 LS Gia Dl DAY SR Gla
Chall Slia 25 aitia o fmi (R 00k S i Hladl Glia 25 il
A L5 S G $AY1 alisl o 25 AR A 591 il iy
Ge ey Coiy T3 Mak | Juid Codl) 23 il e palall Llla 25

2L oAa sl (it G L CeBslly Sl

Artinya: Amr ibnu Abu Salmah telah menceritakan &g kami, dari
Abdul Aziz ibnu Muhammad, dari Abdur Rohman, ibru a
Harits al-Makhzumi, dari Hakim ibnu Hakim, dari Nabnu
Zubair, dari Ibnu Abbas r.a., bahwa Rasulullah s&igh
bersabda: Malaikat Jibril pernah mengimamiku diadgkntu
Baitullah sebanyak dua kali. la salat Duhur ketika panjang
bayangan seperti pegangan terompah (tegak lureisidian
salat Asar ketika panjang bayangan sama dengararganj
benda, dan salat Magrib ketika orang yang berpbesauka,
kemudian salat Isya ketika mega merah tak tampgk la
kemudian salat Subuh ketika makan dan minum ditabagi
orang yang berpuasa. Kemudian Jibril melakukart Balaur
lagi di lain waktu ketika panjang semua benda sderaan
bayangannya, yakni sama dengan waktu Asar hari
sebelumnya. Kemudian salat Asar ketika panjang rigga
semua benda sama dengan dua kali panjang bendadigem
salat Magrib  seperti hari sebelumnya  tanpa
mengakhirkannya. Kemudian salat Isya yang terakeitika

2jhid., h. 127-129.
21 Muhammad Abid al-Sindipc.cit.
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sepertiga malam telah berlalu, kemudian salat Sudatilka
langit tampak menguning. Setelah itu malaikat Dibri
berpaling dan berkata, “Hai Muhammad, inilah wagara
Nabi sebelum kamu, dan waktu salat itu terletalamtiara
(masing-masing dari) kedua waktu tadi.”

4. Waktu salat Magrib
Se 4l Wi dqunuq\JmuhduHuJ\Amuh
SRl el iy 4l ) Glla AN G ;O A S G s
5 BT slaally Eaay 13 Qdally & A (ualill s Hlaally 3haledy
S — malally JAT 150 Wl 2T 1305 J5 13aa38) AT 1) LGAT
22 (s A3 8130) iy Ll — 215 adle S0 Gl G5l (S

Artinya: Muhammad ibnu Basyar telah menceritakapakla kami,
Dia berkata: Muhammad ibnu Ja’far telah menceritaka
kepada kami, Dia berkata: Syu’bah telah mencenitaka
kepada kami, dari Sa’ad dari Muhammad ibnu Amr ibnu
al-Hasan ibnu Ali, Dia berkata: beberapa orang
memberikan pertanyaan kepada kami, lalu kami bgatan
pada Jabir ibnu Abdullah dan Dia berkata: Nabi
Muhammad saw salat Duhur ketika “haajiroh” (waktu
tengah haff), salat Asar ketika Matahari masih terang,
dan salat Magrib ketika Matahari sudah terbenanm Da
beliau Salat isya di waktu yang tak tentu, kadaadakg
ketika beliau melihat para sahabat telah berkunimiliau
menyegerakan salat, dan jika mereka terlambat, maka
beliau mengakhirkan salat. Dan salat Subuh, dikena
oleh (mereka atau Nabi Muhammad saw) di waktu gelap
akhir malam. (HR. Bukhari)

Hadis riwayat Jabir bin Abdullah di atas, menunpkkbahwa
waktu salat Magrib dimulai ketika Matahari terben&tamet Hambali

menyebutkan bahwa waktu salat Magrib dimulai ketMatahari

22 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim wRMughiroh bin Bardazbah al-
Bukhari al-Ja’fiy,op.cit.,h. 175.
% Ahmad Warson Munawwigp.cit, h. 1489.
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terbenam atau munculnya mega merah hingga hilangrgga merah
(al-Syafaq al-Ahmar Waktu salat Magrib dalam ilmu falak berarti saat
terbenam Matahari, seluruh piringan Matahari tid&klihat oleh
pengamé&t.

Secara astronomis Matahari terbenam ketika tergadah
piringan Matahari menyentuh ufuk. Sedangkan tenerMatahari
menurut figh adalah ketika semua piringan Matakeleh tenggelam
dari ufuk. Konsekuensinya tinggi Matahari waktubtaram (0°) harus
dikurangi dengan setengah piringan Matahari yargnbg¢erbenam (-
0°16’). Selain itu, Adapula dua faktor lain yangmpengaruhi waktu
terbenamnya Matahari, yaitu tinggi tempat dan ksiralinggi tempat
berpengaruh pada kerendahan ufuk pengamat, kemmdedihk sendiri
bisa dihitung dengan rumus ku = 0°1,76\K (H = tinggi tempat).
Sedangkan refraksi adalah pembiasan cahaya Matadrana Matahari
tidak dalam posisi tegak, refraksi tertinggi adaledtika Matahari
terbenam yaitu 0°3#. Sedangkan akhir waktu Magrib adalah ketika
hilangnya mega meréh

5. Waktu salat Isya
O RSl e Ge ik gl el s e ARl ) G shae GBS
& ol gl e a5 ol il B EQe IR EQS o5yl PR
oofie il G Tie e G J6 g adle B Gl a0 O30
S Gim Hland Gl @8 GIBEN B £ A S G Dilall Glivd

24 Slamet Hambaliop.cit, h. 131.
Zihid., h. 141.
%ibid., h. 131-132.
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Artinya: Amr ibnu Abu Salmah telah menceritakan &g kami, dari
Abdul Aziz ibnu Muhammad, dari Abdur Rohman, ibru a
Harits al-Makhzumi, dari Hakim ibnu Hakim, dari Nabnu
Zubair, dari Ibnu Abbas r.a., bahwa Rasulullah stelgh
bersabda: Malaikat Jibril pernah mengimamiku diadgkntu
Baitullah sebanyak dua kali. la salat Duhur ketika panjang
bayangan seperti pegangan terompah (tegak lureisidian
salat Asar ketika panjang bayangan sama dengaranganj
benda, dan salat Magrib ketika orang yang berphadauka,
kemudian salat Isya ketika mega merah tak tampgk la
kemudian salat Subuh ketika makan dan minum di¢pbeagi
orang yang berpuasa. Kemudian Jibril melakukart Balaur
lagi di lain waktu ketika panjang semua benda sder@an
bayangannya, yakni sama dengan waktu Asar hari
sebelumnya. Kemudian salat Asar ketika panjang riggm@a
semua benda sama dengan dua kali panjang bendadism
salat Magrib seperti hari sebelumnya  tanpa
mengakhirkannya. Kemudian salat Isya yang terakeitika
sepertiga malam telah berlalu, kemudian salat Sutetilka
langit tampak menguning. Setelah itu malaikat Dibri
berpaling dan berkata, “Hai Muhammad, inilah wagara
Nabi sebelum kamu, dan waktu salat itu terletalamtiara
(masing-masing dari) kedua waktu tadi.”

Hadis riwayat Ibnu Abbas tersebut menjelaskan batuwaitu
salat Isya dimulai ketika memudarnya mega meramgydalam
astronomi dikenal dengastronomical twilight Pada saat ini Matahari

berada pada 108° di bawah ufuk (horizon). Sedangkhir waktu Isya

27 Muhammad Abid al-Sindipc.cit.
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adalah pertengahan malam. Namun, waktu akhir yapiihdadalah
sejak masuk waktu hingga 1/3 malam atau tengahmiala
6. Tiga Waktu Tambahan
Tiga waktu tambahan yang peneliti maksud adalahtwak
Imsak, waktu Terbit dan waktu Duha. Ketiga waktmbahan ini
memang tidak masuk waktu salat wajib, tetapi eeataknya dengan
ibadah salat dan ibadah puasa, berikut rinciannya:
a. Waktu Imsak
Hadis riwayat Anas bin Malik:

il GBS B T WS O 855 e e B G SRS

g o8 b 1AL el 6y 855 £l 4dle Gl em G G el o)

S Slland 33Ul G Sl adle ) Gla G AL Laa )50 (e
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Artinya: Hasan ibnu Sobbah telah menceritakan kapkdmi,
bahwa Dia mendengar Rouhan berkata: Sa'id telah
menceritakan kepada kami, dari Qotadah, dari Abas i
Malik, bahwa Nabi Muhammad saw dan Zaid bin Tsabit
makan sahur, ketika Nabi selesai makan sahur,ubsdikt
(Subuh). Lalu aku (Qotadah) bertanya pada Anastdijie
lama waktu selesainya makan sahur dan salat ked@gny
lalu Anas menjawab: “Waktunya sama dengan waktg yan
dibutuhkan seorang laki-laki untuk membaca 50 @y&.
Bukhari)”

Waktu Imsak adalah waktu tertentu sebagai bata$r akh
makan sahur bagi orang yang akan melakukan ibadasappada

siang harinya. Waktu imsak ini sebenarnya merupdkagkah

28 Slamet Hambaliop.cit, h. 132-134.
29 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bikMughiroh bin Bardazbah al-
Bukhari al-Ja’fiy,op.cit.,h. 179.



40

kehati-hatian agar orang yang melakukan ibadah apuskak
melampaui batas waktu mulainya yakni fafar.
Menurut hadis, waktu Imsak seukuran seseorang mzanba
50 ayat secarmurattal atau lamanya orang berwudhu, namun ahli
falak berbeda pendapat tentang ukuran atau kadauma. Ada
yang menyatakan 12 menit sebelum Subuh. KH. ZubaitUmar
al-Jailaniy mengatakan 7 atau 8 menit. Sedangkdad&adin
Djambek mengatakan 10 meit.
b. Waktu Terbit
P06l alle 2 Gl LI G Gl W )y a8 o) 4 S e
Kl Al alla€ JASN (S (Ml S g Gl o) 13 el Eei)
Al o pRall 390Ua Gy unlil) Halad 2lle jladll Eodgy | plaall G
BUa Crigy a1 JE Calar L) oLl 53U iy 3N C
Ak 8150 Sl wllad e il g ¥l e miiall
Artinya: Diriwayatkan oleh Abdullah ibngAmr ra, bahwa Nabi
saw bersabda: Waktu Duhur adalah ketika Matahkxin te
condong ke Barat (dari titikzenit) dan bayangan
seseorang sama panjang dengan orangnya, selagn belu
tiba waktu Ashar. Waktu Asar adalah ketika Matahari
belum menguning (bersinar kekuning-kuningan). Waktu
salat Magrib adalah sebelum mega merah menghilang.
Waktu salat Isya adalah sampai tengah malam. D&tuwa

salat Subuh dimulai sejak terbitnya fajar selamaaliiari
belum terbit. (HR. Muslim).

Hadis riwayat Abdullah bin Amr tersebut menjelaskan
bahwa waktu salat Subuh berakhir ketika MatahahitteSelain

hadis itu, adapula hadis riwayat Abu Sa’id al-Khudr

30 Slamet Hambaliop.cit.,h. 136.
*Libid., h. 136.
32 al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalanipc.cit.
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Artinya: Abdul Aziz ibnu Abdullah telah menceritak&kepada
kami, dia berkata: Ibrohim ibnu Sa'ad telah
menceritkaan kepada kami, dari Solih, dari ibnuh8lj
dia Dberkata: ‘Atho’ ibnu Yazid al-Junda’iy telah
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Abu
Sa'id al-Khudriy berkata: Saya mendengar Rasulullah
saw bersabda: “Tidak ada salat setelah Subuh sampai
Matahari terbit dan tidak ada salat setelah Asagda
Matahari terbenam” (HR. Bukhari).

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad saw
melarang umatnya untuk salat ketika Matahari sedarigt atau
Matahari sedang terbenam. Oleh karena itu wakthittererlu
untuk diketahui. Terbitnya Matahari ditandai dengénngan atas
Matahari bersinggungan dengan ufuk sebelah Timehingga
ketentuan-ketentuan yang berlaku untuk waktu Madpdblaku
pula untuk waktu Matahari terft

c. Waktu Duha
o ) xe G Jalat IS O e e Gl Jual s GA
& Ll ) I3k U (i) 21 8 £l alle A Ll 4 I35
£y adle ) Gl all (S U sl & Sl g8 2l 4

3 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bikMughiroh bin Bardazbah al-
Bukhari al-Ja’fiy,op.cit.,h. 181.

34 Muhyiddin Khazin,llmu Falak; dalam Teori dan Praktik{ogyakarta: Buana Pustaka,
tt, Cet. lll,h. 93.
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Artinya: Washil ibnu Abdul A’la mengabarkan kepakiami, dia
berkata Tsana ibnu Fudhoil berkata dari Abdul Malbedu
Abu Sulaiman dari Abu Ishaq dari ‘Ashim ibnu Dhotmro
dari Ali, bahwasannya Ali ditanya tentang salatuRaah
saw, lalu Ali bertanya, apakah kalian mampu salat
sebagaimana salatnya Rasulullah saw. Lalu mereka
menjawab, kami sungguh senang mengetahuinya, lialu a
berkata, ketika Matahari tergelincir (ke Barat)idampat
terbitnya sepanjang tombak atau panjang dua tombak,
seperti halnya waktu salat Asar dari tempat terivanya,
Nabi Muhammad saw salat dua rakaat. Kemudian beliau
menangguhkan salatnya hingga waktu Duha naik, lalu
beliau salat empat rakaat. Kemudian beliau
menangguhkan salatnya hingga Matahari telah texgjeli
dari titik kulminasi, beliau salat empat rakaat edam
salat Duhur ketika Matahari sedang tergelincir dik
kulminasi. Setelah beliau salat Duhur, beliau saliaa
rakaat setelahnya, dan beliau salat empat rakaetuse
salat Ashar. Dan jumlah semua rakaat itu adalatalat.
(HR. al-Nasai)

Hadis tersebut menunjukkan bahwa waktu salat Duha
dimulai ketika Matahari mulai meninggi setinggisambak atau
dua tombak Menurut ilmu falak, waktu Duha diformulasikan
dengan jarak busur sepanjang lingkaran vertikatudig dari ufuk
sampai posisi Matahari pada awal waktu Duha, y8R&0'. Oleh

karena itu tinggi Matahari waktu Duha (h duha) 3BS°

% Abu Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib al-Nada.cit.
% Slamet Hambalipp.cit.,h. 136



43

D. Hisab Waktu Salat
Peneliti membagi hisab waktu salat menjadi 3 tahageertama
input data, kedug@rocessingdata, dan ketigautputdata.
1. InputData
Input data berarti memasukkan data-data awal untuk tpedan
waktu salat. Data-data yang harus dimasukkan yrddkitungan waktu
salat adalah:
a. Koordinat geografis tempat, berupa Lintang TempaX, Bujur
Tempat (BT) dan Bujur Daerah (BD).

Lintang Tempat atau Lintang Geografis adalah jarak
sepanjang meridian Bumi diukur dari katulistiwva gamsuatu
tempat yang dimaksud. Bagi tempat-tempat di bel&hani Utara
diberi tanda positif, sedang di belahan Bumi Selat#eri tanda
negatif. Nama lain Lintang Tempat adalakitude, ‘urd al-balad,
dan disimbolkan dengan ptb)®’.

Bujur Tempat adalah jarak yang diukur sepanjanguibus
ekuator dari bujur yang melalui Kota Greenwich sanfqujur yang
melalui tempat/negeri dimaksud. Nama lain Bujur pamadalah
Longitude Thul al-Balad dan disimbolkan dengan lambdg®.

Namun dalam perhitungan selanjutnya peneliti menggan

37 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab RukyaY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008, Cet. I,
h. 134.
%8 |bid., h. 47.
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simbol BT untuk Bujur Tempat, karena simbol lamb(g
digunakan untuk menyimbolkakpparent Longitude of the Stin

Kedua data ini bisa didapatkan dengan melihat pabel
data Lintang Tempat dan Bujur Tempat pada buku-bilruw
falak, seperti bukdlmu Falak Dalam Teori dan Praktikarya
Muhyiddin Khaziff®. Cara lain mendapatkan kedua data ini adalah
dengan membuka&oftware yang berkoneksi ke internet seperti
Google Earth yang menyediakan data koordinat Lontdem Bujur
Tempat pada tempat yang ditunjukkan pada layar.pAldaalat
bantu bernama GPSGlobal Positioning System alat ini bisa
memindai Lintang Tempat, Bujur Tempat, dan ketinggiempat
di mana alat ini berada dengan bantuan beberaglé.sat

Bujur Daerah (BD) bisa diketahui dengan melihat
pembagian zona waktu di Indonesia. Zona waktu diomhesia
dibagi menjadi tigd, yaitu WIB (BD = 105°), WITA (BD = 120°)
dan WIT (BD = 135°).

b. Waktu, meliputi Jam (J), Tanggal (D), Bulan (M),hta (Y) dan

Zona Waktu (ZW).

Dalam bukuAstronomical Algorithmkarya Jean Meeus,
data awal yang dibutuhkan untuk menghitung nilaikiDesi

Matahari danEquation of Timepada waktu yang diinginkan ada

39 Jean MeeusAstronomical AlgorithmVYirginia: Willman-Bell, 1991, Cet. I, h. 152.

% Muhyiddin Khazin,llmu Falak Dalam Teori Dan Praktjlop.cit.,h. 263-281.

“1 Ahmad Izzuddin,llmu Falak Praktis; Metode Hisab-Rukyah Praktis d&olusi
Permasalahannye&Semarang: Komala Grafika dengan IAIN Walisongm&eang, 2006h. 58.



45

tiga, yaitu: Tanggal, Bulan dan Tal@nVariabel jam peneliti
masukkan untuk mendapatkan nilai Deklinasi Matahdan
Equation of Timepada jam yang diinginkan. Sedangkan variabel
zona waktu diperlukan untuk mengubah waktu GMT ueinj
waktu yang diinginkan, misalnya Indonesia, untuk BWiona
waktu = +7, untuk WITA zona waktu = +8, dan untukTWona
waktu = +9.
c. Tinggi Tempat

Tinggi tempat berfungsi untuk membedakan waktu
terbenam Matahari pada tempat yang berbeda tinggiltyitung
dari permukaan laut. Tempat yang tinggi akan mesikak
Matahari terbenam lebih lama dari tempat yang renBanelitian
Yuyun Hudzaifah yang berjudormulasi Penentuan Awal Waktu
Salat Yang Ideal (Analisis Terhadap Urgensi KetinggTempat
Dan Penggunaan lhtiyat Untuk Mengatasi Urgensi Kggian
Tempat Dalam Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat),
menyimpulkan bahwa ketinggian tempat berpengaruhat&ap

penentuan waktu Magrib, Isya, Subuh, dan Té&biPengaruh

2 Jean Meeusgp.cit, h. 60-61.

3 Yuyun Hudzaifah,Formulasi Penentuan Awal Waktu Salat Yang ldeata(isis
Terhadap Urgensi Ketinggian Tempat Dan Penggunahtiydt Untuk Mengatasi Urgensi
Ketinggian Tempat Dalam Formulasi Penentuan AwalkiVeSalat), Skripsi Fakultas Syariah
IAIN Walisongo Semarang, 2011.
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tinggi tempat bisa mencapai 3 menit untuk tempagyéngginya
1000 metef. Tinggi tempat disimbolkan “H” dalam satuan meter.

Oleh karena itu dalam perhitungan waktu salat, ksire
ketinggian tempat ini mutlak diperlukan agar hgsrhitungan
waktu salat menjadi lebih tepat.

d. Semidiameter Matahari

Semidiameter Matahari atau jari-jari at&lisfu al-Qutr
adalah jarak titik pusat Matahari dengan piringaarmya. Data ini
perlu diketahui untuk menghitung secara tepat ddatahari
terbenam, Matahari terbit, dan sebagalhyaSemidiameter
Matahari disimbolkan dengan “sd”, dan untuk perig@an waktu
salat diambil nilai sd sebesar nilai rata-ratarygatu 0°16’*°

e. lhtiyat

Ihtiyat adalah suatu langkah pengaman dengan menambah
(untuk waktu Duhur, Asar, Magrib, Isya, Subuh damh®) atau
mengurangkan (untuk Terbit) waktu agar jadwal waddlat tidak
mendahului awal waktu atau akhir waktuhtiyat perlu
ditambahkan karena beberapa hal, di antaranya: adgnya
pembulatan atau peyederhanaan data hasil perhitumakiu salat
dalam menit, (2) penentuan data Lintang atau Blgmpat suatu

kota biasanya diukur pada suatu titik di pusat kdétkibatnya

*  Saadoe'ddin DjambekPedoman Waktu Salat Sepanjang Madakarta: Bulan

Bintang, tt, h. 19-20.
“5 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyabp.cit.,h. 191.
“ Slamet Hambaliop.cit.,h. 141.
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ujung Timur dan ujung Barat kota akan mempunyaalayang
jauh dari Lintang dan Bujur Tempat titik tengah &dersebut.
Ihtiyat berguna untuk menjadikan jadwal waktu salat besdaku
untuk seluruh wilayah kota tersebut. Untuk kotagyamempunyai
radius 30 km, angkéntiyat yang digunakan cukup 2 menit. Angka
2 menit ini digunakan oleh Direktorat Pembinaan &aferadilan
Agama Islam dan Saadoe’ddin DjamffekSedangkan Slamet
Hambali menggunakaihtiyat 2 menit untuk semua waktu salat
termasuk waktu terbit, kecuali untuk waktu Duhbtiyat yang
digunakan sebesar 3 méfit
2. Processingata

TahapProcessingData adalah tahap perhitungan data yang telah

di-input / dimasukkan. Tahap ini meliputi dua tahap, yai&nap

perhitungan data astronomis dan tahap perhitungdituvgalat.

a. Perhitungan Data Astronomis
1) Menghitung Deklinasi Matahari datguation of Time
Deklinasi adalah busur pada lingkaran waktu yang
diukur mulai dari titik perpotongan antara lingkaravaktu
dengan lingkaraequatorarah Utara atau Selatan sampai ke titik
pusat benda langit. Deklinasi sebelah Utgaatordiberi tanda

positif, sedangkan deklinasi sebelah Selaiguatordiberi tanda

“" Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op.cih, 92-93.
“8 Slamet Hambaliop.cit.,h. 143.
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negatif®. Nama lain Deklinasi Matahari adalalSun’s
Declination, Mail al-Syamsan disimbolkan dengan del®.(

Equation of Timeadalah selisih antara waktu kulminasi
Matahari hakiki dengan waktu kulminasi Matahariaredta.
Nama lainEquation of Timeadalah perata waktura'dil al-
Wagqt atau Ta'dil al-Syamsdan disimbolkan dengan huruf “e”
keci®®. Namun peneliti menggunakan simbol “ET” karena
simbol e digunakan untuk menyimbolk&tcentricity of the
Earth’s Orbif™.

Adapun langkah-langkah perhitungan Deklinasi Matiaha
dan Equation of Timeyang terdapat dalam bulAstronomical
Algorithmkarya Jean Meeus adalah sebagai berikut:

Langkah pertama adalah menghitung Julian DaystD)
dengan rumus dan ketentuan sebagai berikut:

1) Masukkan data angka berupa angka Jam (J) (1 bgarti
01.00, 1,5 berarti jam 01.30), tanggal (D) (1 untakggal
1, 2 untuk tanggal 2), bulan (M) (1 untuk Januarintuk

Februari, dan seterusnya), Tahun (Y), dan Zona Wakt

(ZW)*.

*9ipid., h. 53.

*%ibid., h. 62.

°1 Jean Meeugp.cit.,h. 151.

%2 Julian Day adalah perhitungan hari dan pecahanyhag berkelanjutan, dimulai dari
permulaan tahun -4712. Secara tradisi Julian Deyidii di Greenwich, tengah hari yaitu pada
jam 12Universal TimeLihat Jean Meeughid., h. 59.

*3ibid., h. 61. Untuk Indonesia nilai ZW adalah +7 (WIBg (WITA), dan +9 (WIT).
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Perlu diketahui bahwa dalam bulAstronomical
Algorithm, variabel untuk input data yang dipakai hanya
tiga, yaitu Tanggal (D), Bulan (M) dan Tahun (Ypanya
saja tanggal bisa diberikan tambahan berupa anggiael,
misal Tanggal (D) = 2,5 itu berarti tanggal 2 jarb @tau
jam 12.

Untuk memudahkan pemasukan nilai jam, peneliti
menambah variabel sendiri, yaitu variabel jam (dhgy
nantinya dalam melakukan perhitungalulian Day
hitungannya akan ditambah dengan Jam/24. Sedangkan
angka tanggalnya tetap, yaitu angka hari biasa atanp
desimal.

Adapun kegunaan variabel Zona Waktu, yang juga
peneliti tambahkan sendiri dalam perhitungan inalalal
untuk mengubah waktu GMT menjadi waktu daerah, Imisa
data Deklinasi Matahari jam 0 GMT sama dengan data
Deklinasi Matahari jam 7 WIB, karena WIB dan GMT
berbeda 7 jam. Untuk perhitungannya adalah dengan

mengurangi niladulian Daydengan ZW/24.

Berikut ketentuan dalam hal Bulan dan Tahun:
Jika angka bulan lebih besar dari 2 maka m = MydarY

Jika angka bulan 1 atau 2, maka m = M + 12 darYy-£°*

** ibid.
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3)

4)

5)
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Hitung nilai A dan B

A = INT (y/100)

B=2-A+INT (A/4) *°

Hitung Julian Day (JD)

JD = INT(365.25x(y+4716)) + INT(30.6001x(m+1)) +-©

J/I24 + B — 15245 - ZW/24

Tanda “X” di perhitungan ini dan berikutnya berarti
tanda perkalian, sedangkan tanda “/ ” di sini datersisnya
berarti pembagian. Penulisan tanda koma pemisakaang
desimal adalah dengan menggunakan tanda titikbRan
tanda koma (,). Penggunaan tanda ini peneliti Semua

dengan penggunaan tanda di bélaironomical Algorithm

Setelah menghitung Julian Day, Langkah
selanjutnya menghitung Nilai Deklinasi Matahari dan

Equation of Time&lengan beberapa rumus:

Hitung nilai T (Waktu yang dihitung dengan hitungan
Julian Centuries/ 100 tahun, dimulai dari J2000,0 atau
tanggal 1,5 Januari 20@ynamical Timg

T = (JD-2451545)/36525’

Hitung nilai MA (Mean Anomaly of the SUurAnomalyrata-

rata Matahari)

%5 ibid.
%6 ihid.
57ibid., h. 151.
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8)
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MA = 357.52910 + 35999.05030xT — 0.0001559xT

0.00000048xY 8

Yang perlu diperhatikan adalah nilai MAMéan

Anomaly of the Sgrharus berkisar antara 0° sampai 360°,
jika nilainya lebih besar atau lebih kecil (negatimaka
nilainya dikurangi atau ditambahkan dengan 360 atau
kelipatannya.
Hitung nilai C Sun’s Equation of Centér
C =(1.914600 — 0.004817xT — 0.0000lﬁ)z(('Bin MA

+(0.01993 — 0.000101xT)xSin 2xMA

+ 0.000290xsin 3xMA>®
Hitung nilai L, (Geometric Mean Longitude of the Sun
bujur geometris rata-rata Matahari)
Lo = 280.46645 + 36000.76983xT + 0.0003032xF

Sama halnya dengan perhitungan MAeg@n

Anomaly of the Sgnnilai L, (Geometric Mean Longitude
of the Sujh harus berkisar antara 0° sampai 360°, jika
nilainya lebih besar atau lebih kecil (negatif),kaailainya
dikurangi atau ditambahkan dengan 360 atau kehpgta
Hitung nilai ® (Sun’s True Longitud¢ Bujur Matahari
Sebenarnya)

O=L,+C"%

8 ipid.

*ibid., h. 151-152.

%%ibid., h. 151.
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Hitung nilaie (Mean Obliquity of the Ecliptjc

g =23°26'21".448 - 0°04680".93xU - 0°0'1".55XU

+0°0'1999”.25x8- 0°0°'51”.38xU* -0°0'249”.67xP
- 0°0’'39”.05x9 + 0°0'7".12xU’ + 0°0'27".87xU
+0°0'5”.79xU + 0°0'2".45xU°

dengan U = T/100?

10)Hitung nilaid’ (Sun’s Declinatiorl Deklinasi Matahari)

Sind = Sing x Sin@ %

Sebenarnya sampai tahap ini sudah bisa
menentukan Deklinasi Matahari pada jam, dan tangmad
diinginkan, namun Deklinasi Matahari yang dimaksiid
sini adalah Deklinasi Matahari sebenarnya, dtawe Sun’s
Declination. Adapun nilai Deklinasi Matahari yang dicari
adalah nilai Deklinasi Matahari yang tampak, aAgparent
Sun’s DeclinationSehingga perlu mengoreksi nila{Mean
Obliquity of the Ecliptit dan nilai ® (Sun's True
Longitudd dengan koreksi sebagai beriKut

Untuk nilai ® (Sun’s True Longitudeharus diubah

menjadiA (Apparent Longitude of the Syilengan rumus:

51 ibid
%2 ibid
53 ihid

. h.152.
. h. 135,
., h.153.

® ibid.
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11)Hitung nilaix (Apparent Longitude of the Sun
A =0 — 0.00569 — 0.00478xSin(125.04-1934.136XT)
Angka 125.04-1934.136xT di sini adalah nilai dari
Q (Longitude of Ascending NodeéSsedangkan untuk nilai
(Mean Obliquity of the Ecliptjcharus dikoreksi dengan
menambah 0.00256xCos(125.04-1934.136xT) sehingga
perhitungars (Mean Obliquity of the Ecliptiemenjadi®:
12)Hitung nilaie’ (CorrectedMean Obliquity of the Ecliptjc
¢ = ¢ + 0.00256 x Cos(125.04-1934.136xT)
Dengan demikian nilai Deklinasi Matahari yang
nampak oleh pengamat bisa dihitung dengan rumus:
13)Hitung nilai 6 (Apparent Sun’s Declination/ Deklinasi
Matahari yang nampak)
Sind = Sing’ x Sin). %
14)Hitung nilai E Eccentricity of Earth’s Orbjf®
E = 0.016708617 — 0.000042037xT — 0.0000001236%T

15)Hitung nilai ET Equation of Timé Perata Waktdj

®5ibid., h. 152.

% ibid.

®7ibid., h. 153.

%8 ibid.

% Dalam penulisan simbdccetricity of Earth’s Orbitini peneliti menggunakan Simbol
E besar (E), karena simbol e kecil seperti padaulsdtronomical Algorithmkurang jelas bila
digabung dengan tanda perkalian (x).

Oibid., h. 151.

! Dalam penulisan simb&gquation of Timeni peneliti menggunakan Simbol ET besar
(ET), karena simbol E besar (E) seperti dalam bAgwonomical Algorithmsudah dipakai pada
simbol Eccetricity of Earth’s Orbit
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ET = (ZxSin2xLe—2XEXSin MA+4xXExZXSinMA xCos 2x}-

— 0.5x ZASin 4xL,— 1.25xExSin 2xM)x180/P1/15

Dengan Z = taffe’/2) "

Sebelum mengakhiri pembahasan mengenai perhitungan
data astronomis berupa Deklinasi Matahari daquation of
Time, peneliti perlu sampaikan bahwa nilai Deklinasi Mhgiid
dan Equation of Timesenantiasa berubah. Hal ini bisa dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Tabel Deklinasi Matahari daquation of Time

Tanggal Jam Deklinasi Equation
M asehi Matahari of Time

16 Apr 2012 0:00:00 10°11'19.5%" O0Om11.42s
16 Apr 2012 1:00:00 10°12'12.68" 0m12.00s
16 Apr 2012 2:00:00 10°13'05.79" 0 m12.59s
16 Apr 2012 3:00:00 10°13'58.88" 0m13.17 s
16 Apr 201: 4:00:0(¢ 10° 14'51.9€ | O m 13.76
16 Apr 2012 5:00:00 10°15'45.02" 0m14.34s
16 Apr 201: 6:00:0( 10° 16' 38.0€ | O m 14.93
16 Apr 2012 7:00:00 10°17'31.08" Om15.50L s
16 Apr 2012 8:00:00 10°18'24.08" 0m 16.09s
16 Apr 2012 9:00:00 10°19'17.07" 0O0m16.67 s
16 Apr 2012| 10:00:00{ 10°20'10.04" Om1l7.2bs
16 Apr 201! | 11:00:0( | 10°21'02.9¢ | O m 17.83
16 Apr2012| 12:00:00{ 10°21'55.92" O0m18.41s
16 Apr 201! | 13:00:0( | 10°22'48.84 | 0 m 18.99
16 Apr 2012| 14:00:00{ 10°23'41.74" O0Om19.5F(s
16 Apr 2012| 15:00:00{ 10°24'34.62" 0m20.14s
16 Apr 2012| 16:00:00{ 10°25'27.48" O0Om20.72s
16 Apr2012| 17:00:00{ 10°26'20.33" O0m21.08s
16 Apr 201! | 18:00:0( | 10°27'13.15£ | O m 21.87
16 Apr2012| 19:00:00{ 10°28'05.96" O0Om22.45s

2 ibid., h. 173.
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16 Apr 2012| 20:00:00; 10°28'58.7%" 0m23.02s
16 Apr 201 | 21:00:0C | 10°29'51.52 | O m 23.59
16 Apr 2012| 22:00:00] 10°30'44.28" 0m24.16s
16 Apr 201: | 23:00:0( | 10°31'37.02 | 0 m 24.74
Sumber: hasil perhitungaoftwareWin Hisab 2010 v.2.1.

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahlaa n
Deklinasi Matahari daEquation of Timeselalu berubah setiap
saat bahkan bisa dilihat perubahannya tiap etik

Idealnya, untuk keperluan hisab awal waktu salatad
Deklinasi Matahari daiquation of Timaliambil sesuai dengan
tanggal dan jam GMTQreenwich Mean Tinm)eyang bertepatan
dengan sekitar jatuhnya awal waktu salat untuk wajdng
dikehendaki. Untuk daerah-daerah dalam zona WIB jaxid
atas GMT) data Deklinasi Matahari ddfguation of Time
diambil pada jam-jam berikut, yaitu: Subuh pada j@f00
WIB, Asar pada jam 15.00 WIB, Magrib pada jam OASIB,
Isya pada jam 19.00 WIB, Terbit pada jam 05.30 WIBha
pada jam 06.00 WIB.

Penggunaan data perkiraan itu belum cukup untuk
menjamin keakuratan data perhitungan waktu salatgya
diinginkan. Ini disebabkan nilai tersebut adalalainperkiraan

jam waktu salat, sedangkan waktu salat setiap bambah

3 Ini bisa dibuktikan dengasoftwareWin Hisab 2010, di dalam menunya ada pilihan
untuk menampilkan data Deklinasi Matahari dauation of Timalalam periode hari, jam, menit,
dan detik.

" Ahmad Musonnifop.cit., h. 70-71. Untuk waktu Magrib peneliti mengubah jgmn
dari jam 18.00 WIB menjadi jam 17.30 WIB. Sedangkaaktu Terbit dan Duha, peneliti tentukan
sendiri, yaitu 05.30 WIB untuk Terbit dan 06.00 WiBtuk Duha.
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nilainya. Oleh karena itu nilainya perlu diakuratkalikoreksi
dan diperhalus lagi. Caranya adalah dengan memghitwaktu
salat sesuai jam perkiraan tersebut, selanjutnyawaktu salat
itu digunakan sebagai dasar input jam untuk meungbitilai
Deklinasi Matahari darEquation of Time.Kedua data ini
digunakan kembali untuk menghitung waktu salat yang
diinginkan. Proses perhitungan ini bisa diulangkéakkali
untuk mendapatkan hasil yang lebih akdravlenurut peneliti,
empat kali perhitungan sudah cukup untuk mempeshatau
mengoreksi data ini.

Berikut tabel hasil perhitungan yang peneliti ladok
dengan koordinat tempat Semarang (Lintang Tem 9’ 6°S,
Bujur Tempat 110°24’, Bujur Daerah 105°, Tinggi fgah O
meter danhityat O meter) :

Tabel 2.2 Tabel Perhitungan Koreksi Nilai Jam Dwdi Matahari
danEquation of TiméJntuk Lima Waktu

Waktu Salat Perhi;ungan Perhi;ungan Perhi:t))ungan Perhiétlungan
Waktu Subu | 04:00:00.0 | 04:22:47.0' | 04:22:46.9 | 04:22:46.9
Waktu Duhur | 12:00:00.00 11:39:12.91| 11:39:13.15| 11:39:13.15
Waktu Asha | 15:00:00.00| 14:58:01.15| 14:58:01.16| 14:58:01.16
Waktu Magrib | 17:30:00.00 17:38:24.57| 17:38:24.41| 17:38:24.41
Waktu Isy: 19:00:00.00 18:47:28.38 18:47:28.59 18:47:28.59
Sumber: Hasil perhitungan peneliti dengan rumus hipergan

Deklinasi Matahari danEquation of Timedalam buku
Astronomical Algorithnkarya Jean Meeus

'S http://www.eramuslim.com/syariah/ilmu-hisab/caranghitung-waktu-shalat.htm
diakses pada 23 Desember 2011.
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Oleh karena itu, untuk perhitungan Deklinasi Mataha
dan Equation of Time,peneliti menggunakan acuan jam
perkiraan di atas, yaitu: Subuh = 04.00 WIB, Asdi5-00 WIB,
Magrib = 17.30 WIB, Isya = 19.00 WIB, Terbit = 08.3VIB,
Duha = 06.00 WIB. Dengan acuan jam perkiraan ikgna
didapatkan nilai Deklinasi Matahari d&guation of Timeada
jam-jam yang diinginkan, yaitu:

a) Data Deklinasi Matahari pada keempat waktu danvdalkdu
tambahan, yaitu:
(1) os = Deklinasi Matahari waktu Subuh
(2) ot = Deklinasi Matahari waktu Terbit
(3) dda = Deklinasi Matahari waktu Duha
(4) da = Deklinasi Matahari waktu Ashar
(5) dm = Deklinasi Matahari waktu Magrib
(6) di = Deklinasi Matahari waktu Isya
b) Data Equation of Timepada pada kelima waktu dan dua
waktu tambahan, yaitu:
(1) ETs =Equation of Timevaktu Subuh
(2) ETt =Equation of Timavaktu Terbit
(3) ETda =Equation of Timavaktu Duha
(4) ETd =Equation of Timavaktu Duhur
(5) ETa =Equation of Timevaktu Ashar

(6) ETm =Equation of Timavaktu Magrib
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(7) ETi = Equation of Timavaktu Isya
2) Menghitung Tinggi Matahari
Tinggi Matahari adalah ketinggian benda langit tdihg

dari kaki langit melalui lingkaran vertikal sampganda langit
yang dimaksud. Ketinggian ini dinyatakan dalam @érg°).
Ketinggian benda langit minimal -90° dan maksimdl°.9
Bernilai positif jika berada di atas kaki langigrddiberi tanda
negatif jika berada di bawah kaki langit. Tinggi tisllaari
disebut jugartifa’ al-Syams, Altitudedan disimbolkan dengan
huruf “h” kecil’®.
a) Tinggi Matahari waktu Subuh (hs)

hs =-19° - (ku + ref + sdj’

keterangan:

ku = kerendahan ufuk dengan rumus 0°1':7 6¢

H = tinggi tempat dalam meter

Ref = refraksi = 0°34’

Sd = Semidiameter Matahari = 0°18’
b) Tinggi Matahari waktu Terbit (ht)

ht = - (ku + ref + sd)"
c) Tinggi Matahari waktu Duha (hda)

hda = 4°30%°

78 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op.cit., 102.
"7 Slamet Hambaliop.cit.,h. 142.
78
ibid.
"®ibid., h. 141.
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d) Tinggi Matahari waktu Asar (ha)

ha = 1/taff(tan zm + 1)%

keterangan:

zm = [pa —d]

® = Lintang Tempat
e) Tinggi Matahari waktu Magrib (hm)

hm = - (ku + ref + sdf?
f) Tinggi Matahari waktu Isya (hi)

hi =-17° - (ku + ref + sdf®

3) Menghitung Sudut Waktu Matahari
Sudut waktu adalah sudut pada titik kutub langngya

dibentuk oleh perpotongan antara lingkaran meridiangan
lingkaran waktu yang melalui suatu objek terteieen@a langit)
di bola langit. Sudut waktu bernilai positif jikeefoda langit
berada di belahan langit sebelah Barat, dan benelgatif jika
berada di sebelah Timur. Sudut waktu Matahari disglga
Hour Angle, Fadhl al-Dair, Zawiyah Shuwaiyyahdan
disimbolkan dengan huruf “t” keéfl
a) Sudut waktu Matahari waktu Subuh (ts)

ts = Co8(Sin hs / Cosb / Cosés — Tand * Tan 8s) ®°

8ibid., h. 142.

&L ibid.

ibid., h. 141.

8ibid., h. 142..

8 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, op.cih, 195-196.

8 Slamet Hambaligp.cit.,h. 147. Dengan perubahan simbol pada hssdan
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b) Sudut waktu Matahari waktu Terbit (tt)
tt = Cos'(Sin ht/ Cosb / Cosét — Tan®d * Tan 5t) &
¢) Sudut waktu Matahari waktu Duha (tda)
tda = CoZ(Sin ht / Cosb / Cossda — Tan®d * Tan dda)®’
d) Sudut waktu Matahari waktu Asar (ta)
ta = Co&(Sin ha / Cosb / Cosda — tand * tan 5a) %
e) Sudut waktu Matahari waktu Magrib (tm)
tm = Co8Y(Sin hm / Cosb / Cosdm — Tan® * Tan dm) 2°
f) Sudut waktu Matahari waktu Isya (ti)
ti = Cos(Sin hi/ Cosb / Coséi — Tan® * Tan 5i)
b. Perhitungan Waktu Salat
1) Perhitungan Waktu Subuh
Waktu Subuh = 12 - (ts / 15) — ETs + (BD — BT)/15w**
Keterangan:
BD = Bujur Daerah (WIB=105, WITA=120, WIT=135)
BT = Bujur Tempat
iht = ihtiyath = 2 menit
1) Perhitungan waktu Imsak
Waktu Imsak = Waktu Subuh — 10 mefift

2) Perhitungan waktu Terbit

8 ibid.

8 ibid.

8 jhid.

8 ibid.

Dibid.

Lipid., h. 147-148.

92 Muhyiddin Khazin,limu Falak dalam Teori dan Praktik, op.cih, 98.
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Waktu Terbit = 12 - (tt/ 15) — ETt + (BD — BT)/15iht **
3) Perhitungan waktu Duha
Waktu Duha = 12 - (tda / 15) — ETda + (BD — BT)/.5t **
4) Perhitungan Waktu Duhur
Waktu Duhur = WH — ETd + (BD — BT)/15 + Jam SD +%h
Keterangan:
WH = waktu hakiki tengah hari = 12
5) Perhitungan Waktu Ashar
Waktu Asar = 12 + (ta / 15) — ETa + (BD — BT)/1tht°
6) Perhitungan Waktu Magrib
Waktu Magrib = 12 + (tm / 15) — ETm + (BD — BT)/35ht ¥’
7) Perhitungan Waktu Isya
Waktu Isya = 12 + (ti / 15) — ETi + (BD — BT)/15ikt %
3. OutputData
Output data adalah hasil perhitungan waktu salat. Hasil
perhitungan waktu salat ini ditampilkan dalam b&njam dan menit.
Untuk menampilkan hasil perhitungan dalam bentuk @an menit,
angka detiknya harus dibulatkan ke angka menit alekgtentuan: jika
angka detik lebih dari 30, maka dibulatkan menjadienit, jika kurang

maka dihilangkan.

9 Slamet Hambaligp.cit.,h. 148-149.
% ibid., h. 149-150.

% Ahmad Musonnif|oc.cit

% Slamet Hambaliop.cit.,h. 144-145.
“ibid., h. 145-146.

%ibid., h. 146-147.



